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Abstrak
 

Ujung Gading adalah sebuah nagari yang berada di Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman

Barat, Provinsi Sumatera Barat. Kabupaten yang berada di Ranah Minang ini terdiri atas dua sukubangsa

dominan, yaitu sukubangsa Mandailing dan sukubangsa Minangkabau. Pada Nagari Ujung Gading, orang

Mandailing yang dominan terhadap sukubangsa Minangkabau tetap menjalankan adat istiadat dan peraturan

nagari seperti yang dianut sukubangsa Minangkabau di Sumatera Barat. Akulturasi budaya Minangkabau

dan budaya Mandailing di nagari itu membentuk identitas orang Ujung Gading yang unik dan menarik. Pada

saat-saat tertentu, identitas sebagai orang Minangkabau dibutuhkan karena lahir dan besar di ranah Minang.

Akan tetapi, identitas sebagai orang Mandailing pada waktu lain dianggap penting karena merupakan

warisan leluhur yang tak bisa ditinggalkan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik

partisipasi observasi dan wawancara mendalam terhadap informan dengan latar belakang yang beragam.

Penelitian ini menunjukkan bahwa untuk menjaga hubungan antar sukubangsa, adaptasi tidak hanya penting

diterapkan oleh sukubangsa minoritas, melainkan juga oleh sukubangsa yang dominan seperti yang terdapat

di Ujung Gading.

......Ujung Gading is a nagari located in Kecamatan Lembah Melintang, Pasaman Barat District, West

Sumatera Province. The regency in Ranah Minang consists of two dominant ethnic groups Mandailing and

Minangkabau. In Ujung Gading, the dominant Mandailing people continue to practice the customs and

regulations of the nagari as it is followed by Minangkabau ethnic in West Sumatra. The acculturation of

Minangkabau and Mandailing culture has shaped the uniqueness of the identity of Ujung Gading people. At

certain times, the Minangkabau identity is needed because they are born and raised in the realm of Minang.

However, the Mandailing identity is also considered important at certain time because it is an inherited

legacy that cannot be abandoned. This research conducts a qualitative approach, participant observation

method, and in depth interview method with informants from various background. The result of this study

indicates that in order to maintain harmonious relationship between ethnic groups, adaptation is not only

important to be applied by minority ethnic groups, but also by the dominant ethnic groups as found in Ujung

Gading.
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